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1.1. LATAR BELAKANG 
 Teknologi telekomunikasi dengan beragam metode akses yang 
menggunakan media transmisi kabel tembaga, radio maupun serat optik terus 
berkembang seiring dengan meningkatnya akan kebutuhan akan jasa layanan 
telekomunikasi. Jaringan akses tembaga merupakan jaringan utama dan masih 
dibutuhkan di Indonesia walaupun saat ini mulai beralih ke jaringan dengan media 
serat optik dan radio untuk mendukung layanan telekomunikasi dengan pita lebar 
(Broadband). 
 Permintaan akan layanan jasa telekomunikasi khususnya fixed telepon yang 
meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk tidak diikuti dengan 
penambahan kapasitas jaringan. Sedangkan jaringan eksisting saat ini (sesuai 
dengan data yang ada) baik kapasitas kabel primer maupun sekunder tidak mampu 
lagi memenuhi kebutuhan. 
 Maka untuk itu diperlukan suatu perencanaan pembangunan jaringan 
telekomunikasi yang baru yaitu penambahan kapasitas kabel primer maupun 
sekunder untuk memenuhi permintaan dari masyarakat. Perencanaan pembangunan 
jaringan tambahan dilakukan dengan membuat suatu peramalan demand secara 
mikro untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat berapa sebenarnya kebutuhan 
telepon yang ada di STO Pekalongan sebagai bahan dalam membuat perencanaan 
jaringan lokal untuk bisa memenuhi sarana telekomunikasi didaerah kota 
Pekalongan. 
 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Permasalahan utama pada proyek akhir ini adalah upaya mengantisipasi 
kebutuhan akan sarana telepon melalui perencanaan dan pembangunan jaringan 
lokal akses tembaga di STO Pekalongan Datel Pekalongan dengan metode 
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peramalan demand secara mikro dikarenakan jaringan dalam STO Pekalongan 
dirasa sangat kurang dalam kuantitas.   
 
1.3 BATASAN MASALAH 
Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan jaringan lokal maka 
diperlukan batasan masalah agar tidak menyimpang. Pada Proyek Akhir ini masalah 
yang dibahas meliputi : 
• Perancangan untuk membangun jaringan tambahan pada lokasi di 
Pekalongan menggunakan metode pendekatan micro demand dengan data 
pola pengumpulan pelanggan yang mendaftar, jaringan eksisting dan 
waiting list (daftar tunggu). 
• Peramalan demand dilakukan untuk 5 tahun yang akan datang mulai dari 
tahun 2003 sampai dengan 2008 
• Spesifikasi teknis yang menyangkut pelaksanaan instalasi dan material yang 
digunakan yaitu kabel primer dan kabel sekunder mulai dari Main 
Distribution Frame sampai ke Distribution Point pada lokasi boundary 
rumah kabel. 
• Semua sistem dan perangkat yang digunakan pada perencanaan ini 
menggunakan sistem dan standar yang digunakan PT.Telkom. 
• Studi kasus dilakukan pada jaringan akses kabel tembaga dalam satu area 
RK di STO Pekalongan Jawa Tengah. 
• Peta dasar atau lokasi yang diperoleh dari PT.Telkom, dimana PT.Telkom 
membuat peta dasar tersebut berdasarkan peta BAPEDA. 
• Data-data pelanggan yang diperoleh dari penelitian sebelumnya yang telah 
disetujui PT.Telkom dalam hal ini Divre IV. 
• Menggunakan alat bantu komputerisasi untuk mempermudah perancangan 
 
1.4 MAKSUD DAN TUJUAN 
 Maksud dan tujuan penulisan proyek akhir ini adalah membuat perencanaan 
jaringan tambahan (JT) yang sesuai dengan demand agar seluruh permintaan 
akan jasa layanan telepon dapat terpenuhi.  
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1.5 METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH 
 Metode yang dilakukan dalam pembuatan proyek akhir ini yaitu: 
¾ Studi Literatur yang berkaitan dengan jaringan telekomunikasi  
¾ Pengumpulan data dari instasi terkait 
¾ Survei lapangan yaitu untuk mendata keadaan fisik bangunan, data kabel 
eksisting 
¾ Analisis dan pengolahan data 
¾ Perancangan perluasan jarlokat 
 
1.6  SISTEMATIKA PENULISAN 
 Sistematika penulisan proyek akhir ini meliputi: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
pembatasan masalah, maksud dan tujuan serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisikan uraian umum tentang arti dan pentingnya jaringan 
telekomunikasi, serta teori-teori perencanaan yang digunakan dalam 
analisa dan perancangan. 
BAB III POTENSI STO PEKALONGAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Gambaran umum mengenai potensi STO Pekalongan berupa data 
 yang diperoleh dan pengolahan data dengan melakukan 
 perhitungan demand baik yang diperoleh dari hasil survei maupun 
 literatur. 
BAB IV PERLUASAN JARINGAN KABEL LOKAL AKSES  
TEMBAGA 
Berisi tentang cara-cara merencanakan perluasan jaringan mulai dari 
rancangan dasar, jaringan primer, dan jaringan sekunder. 
BAB V PENUTUP 
  Berisikan kesimpulan akhir dari pembuatan proyek akhir dan saran 
  yang dapat dipergunakan untuk pengembangan ke depan.  
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